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) seperti o336 ditulis ta khuzuna.
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1. Bila ditulis huruf gamariyah ditulis al, seperti _2d! ditulis al-Bagarah.
2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ‘I’ diganti denganhuruf syamsiyah yang
bersangkutan, seperti <Ll ditulis an-Nisa .
IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat
Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya, seperti

;3540 53 ditulis zawi al-furud atau 4 Jaf ditulis ahlu as-sunnah.

vii



MOTTO

Semua anak adalah ciptaan Allah SWT yang berharga, maka didiklah mereka

dengan cinta dan kesetaraan.

¥5 0 Lieadly 510528 al) Gnal35 15358 193aT &y ddl 12T
%@ . ) I T A N Y
5 65..5..7.1:] 3.5.3\ }3 ‘3.J .:\.c\ E ‘}J Y X! Y \UAL C}ﬁ u‘../._ib (&Si.c/)..z,g

Osdaad Loy a3 2l &) 5 allr 155515
"Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penegak (kebenaran) karena
Allah (dan) saksi-saksi (yang bertindak) dengan adil. Janganlah kebencianmu
terhadap suatu kaum mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlakulah adil
karena (adil) itu lebih dekat pada takwa. Bertakwalah kepada Allah.

Sesungguhnya Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan."

(QS. Al-Ma'idah: 8)

viii



PERSEMBAHAN

Dengan kerendahan hati yang ikhlas dan mengucap rasa syukur kehadirat
Allah Swt yang telah memberikan banyak kenikmatan, rahmat dan karunia-Nya
untuk terus mengiringi langkahku dalam menggapai cita-cita dari keluarga yang
sederhana namun seorang anaknya dapat menggapai cita-citanya, maka hasil studi

penulis persembahkan pada:

1. Kepada orang tua saya yang telah merawat, membesarkan, serta memberikan
kasih sayang yang tulus kepada saya yaitu Ibu Tri Ana dan Bapak Wahid.

2. Saudara-saudara saya yang telah mencintai dan memberikan semangat untuk
saya yaitu Nurul Hidal Taufikul Hakim dan Khairul Mustakim.

3. Bapak Dosen Pembimbing dan Ibu Dosen pembimbing yang tidak pernah
bosan dalam memberikan bimbingan dari awal hingga akhir, memberikan
motivasi, arahan serta dorongan demi tercapainya dan terselesaikannya tugas
akhir ini yaitu Bapak Dr. Slamet Untung,

M. Ag dan Ibu Dr. Hj. Sopiah, M. Ag

4. Teman-teman seperjuangan jurusan MPGMI angkatan 2022 yang bersama-
sama berjuang mewujudkan cita-cita dan senantiasan memberikan semangat
serta telah memberikan warna dalam hidup peneliti.

5. Almameterku tercinta yang saya banggakan yaitu UIN K.H Abdurrahman

Wahid Pekalongan.



ABSTRAK

Nurul Mukminah, 2024. Implementasi Pendidikan Berbasis Inklusi di Ml
Walisongo Kranji 01 Kabupaten Pekalongan. Tesis, Program studi, Pendidikan
Guru Madrasah, Ibtidaiyah, Pascasarjana, Universitas Islam Negeri K.H
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembinbing: I. Dr Slamet Untung, M. Ag. Il
Dr. Hj. Sopiah, M.Ag.

Kata Kunci: Pendidikan Inklusi, Sekolah Inklusi, Sekolah Dasar.

Pendidikan berbasis inklusi merupakan sebuah pendekatan pendidikan yang
mengakomodasikan semua peserta didik tanpa memandang perbedaan fisik,
emosi, mental, sosial, atau bakat istimewa yang mereka miliki. Pendidikan ini
telah diatur dalam peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
Nomor 70 tahun 2009. Kebijakan ini lahir dengan latar belakang beberapa
pertimbangan salah satunya adalah untuk memastikan bahwa setiap peserta didik
mendapatkan kesempatan yang sama untuk belajar dan berkembang sesuai dengan
kemampuan dan potensi mereka. Salah satu sekolah berbasis inklusi adalah Ml
Walisongo Kranji 01 yang berada di Kabupaten Pekalongan. Mi Walisongo Kranji
01 Kabupaten Pekalongan telah mengimplementasikan pendidikan berbasis
inklusi sejak tahun 2012.

Penelitian ini bertujuan, pertama untuk menganalisis implementasi
pendidikan berbasis inklusi di MI Walisongo Kranji 01 Kabupaten Pekalongan.
Kedua, untuk mengenalisis faktor-faktor penghambat implementasi pendidikan
berbasis inklusi di MI Walisongo Kranji 01 Kabupaten Pekalongan. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif interaktif. Metode ini dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang
fenomena yang diteliti. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan
guru, kepala sekolah, dan staf di MI Walisongo Kranji 01. Selain itu peneliti juga
melakukan observasi langsung terhadap proses belajar mengajar di kelas-kelas
inklusi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi pendidikan berbasis
inklusi di MI Walisongo Kranji 01 terdiri dari tiga tahap yaitu perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi. Pada tahap perencanaan sekolah melakukan seleksi dan
input peserta didik yang akan masuk ke kelas inklusi. Seleksi ini dilakukan
dengan hati-hati untuk memastikan bahwa setiap peserta didik yang masuk benar-
benar membutuhkan pendidikan inklusi dan dapat berpartisipasi aktif dalam
proses belajar mengajar. Pada tahap pelaksanaan, sekolah melakukan berbagai
persiapan, termasuk persiapan infrastruktur yang ramah bagi semua peserta didik.

Termasuk penyediaan sumber daya kebutuhan peserta didik inklusi serta
modifikasi kurikulum dan pelaksanaan PPl bagi siswa inklusi. Pada tahap
evaluasi, sekolah melakukan evaluasi terhadap proses pembelajaran, baik secara
lisan maupun tulisan. Faktor penghambat Implementasi pendidikan berbasis
inklusi di MI tersebut adalah keterbatasan anggaran sekolah, kurangnya GPK, dan
penyesuaian administrasi.



ABSTRAK

Nurul Mukminah, 2024. Implementation of Inclusion-Based Education at MI
Walisongo Kranji 01 Kabupaten Pekalongan. Thesis, Study Program, Madrasah
Teacher Education Ibtidaiyah, Posygraduate, UIN K.H Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Supervisor, I. Dr. Slamet Untung. M. Ag. Il. Dr. Hj. Sopiah, M. Ag.

Keyword: Inclusive Education, Inclusion School, Elementary School.

Inclusive education is an educational approach that accommodates all
students regardless of their physical, emotional, mental, social differences, or
special talents. This education is regulated by the Regulation of the Minister of
National Education of the Republic of Indonesia Number 70 of 2009. This policy
was born out of several considerations, one of which is to ensure that every
student gets the same opportunity to learn and develop according to their abilities
and potential. One of the inclusive schools is M1 Walisongo Kranji 01, located in
Pekalongan Regency. MI Walisongo Kranji 01 in Pekalongan Regency has been
implementing inclusive education since 2012.

This research aims, firstly, to analyze the implementation of inclusive
education at M1 Walisongo Kranji 01, Pekalongan Regency. Secondly, it aims to
analyze the factors that hinder the implementation of inclusive education at Ml
Walisongo Kranji 01, Pekalongan Regency. This research uses an interactive
qualitative method. This method was chosen because it allows the researcher to
gain an in-depth understanding of the phenomena being studied. Data were
collected through in-depth interviews with teachers, the school principal, and staff
at Ml Walisongo Kranji 01. Additionally, the researcher conducted direct
observations of the teaching and learning processes in inclusive classes.

The results of this study indicate that the implementation of inclusive
education at MI Walisongo Kranji 01 consists of three stages: planning,
implementation, and evaluation. At the planning stage, the school conducts
selection and input of students who will enter the inclusive classes. This selection
is done carefully to ensure that every student who enters truly needs inclusive
education and can actively participate in the teaching and learning process. At the
implementation stage, the school makes various preparations, including preparing
infrastructure that is friendly to all students.

Including the provision of resources for the needs of inclusive students, as
well as curriculum modifications and the implementation of Individualized
Education Programs (IEPs) for inclusive students. At the evaluation stage, the
school conducts evaluations of the learning process, both orally and in writing.
The factors hindering the implementation of inclusive education at this school are
the limited school budget, the lack of special education teachers, and
administrative adjustments.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan berbasis inklusi telah diatur dalam Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Republik Indonesia nomor 70 tahun 2009 lahir dilatar
belakangi dengan beberapa pertimbangan bahwa setiap peserta didik yang
memiliki kelainan fisik, emosional, mental, sosial, atau memiliki bakat
istimewa. Kriteria tersebut perlu mendapatkan layanan pendidikan yang sesuai
dengan kebutuhan dan Hak Asasinya. Selain itu, pendidikan khusus untuk
peserta didik berkebutuhan khusus dapat diselenggarakan secara inklusi.
Ketetapan tersebut telah ditetapkan pada pasal satu hingga lima belas terkait
penyelenggaraan pendidikan inklusif di sekolah. Sebagai bentuk penerapannya
setiap pemerintah atau kota menunjuk sedikitnya satu sekolah dasar dan satu
sekolah menengah di setiap kecamatan (lzzah, 2022: 231).

Sekolah memiliki kewajiban untuk memberikan pelayanannya secara
maksimal, serta menyelenggarakan pendidikan inklusi yang bermutu tanpa
memandang perbedaan kemampuan (Smith, 2018: 45). Mengingat pentingnya
hak dalam menempuh pendidikam untuk semua anak-anak tanpa terkecuali
termasuk juga anak-anak difabel, berkebutuhan khusus, maka kemudian
muncul konsep pendidikan inklusif. Namun, penerapan pendidikan inklusi
memerlukan peran manajemen sekolah untuk memastikan bahwa pendidikan

inklusi dapat berjalan dengan efektif (Olivia, 2017: 5). Manajemen sekolah



memiliki peran strategis dalam merancang, mengimplementasikan, dan
mengevaluasi program pendidikan inklusi.

Mereka harus mampu mengkoordinasikan berbagai pihak, termasuk
guru, orang tua, dan masyarakat, untuk mendukung keberhasilan program ini.
Selain itu manajemen sekolah juga bertanggung jawab dalam menyediakan
pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru, sehingga mereka memiliki
kompetensi yang diperlukan untuk mengajar siswa dengan kebutuhan khusus
(Schwab, 2019: 235). Melalui pendidikan inklusif ini, diharapkan anak-anak
berkebutuhan khusus dapat dididik bersama anak normal lainnya. Tujuan dari
hal tersebut adalah agar tidak ada kesenjangan antara anak berkebutuhan
khusus dengan anak normal lainnya, serta memaksimalkan potensi yang ada di
dalam dirinya. Memberikan kesempatan yang sama kepada anak-anak
berkebutuhan khusus untuk mendapatkan layanan pendidikan di jenjang
pendidikan yang ada, salah satunya adalah konsep pendidikan inklusif (llahi,
2013: 74).

Salah satu dari sekolah yang mengangkat Pendidikan inklusi dan
sekolah inklusi adalah MI Walisongo Kranji 01 yang berada di Kabupaten
Pekalongan (Andini, 2020: 15-18). Seperti halnya hasil dari wawancara dan
observasi awal dengan Bapak Ni’amil Huda selaku kepala sekolah serta
penggagas pendidikan inklusi di madrasahnya, dan observasi awal yang telah
dilakukan di MI Walisongo Kranji 01 Kabupaten Pekalongan. Madrasah
Ibtidaiyah Walisongo Kranji 01 sudah melaksanakan pendidikan inklusi sejak

tahun 2012 sampai saat ini. Mengacu kepada peraturan yang ada di mana setiap



daerah diharuskan untuk mempunyai setidaknya satu sekolah dengan
menjalankan pendidikan inklusif. Tidak hanya menerima anak-anak
berkebutuhan khusus saja, akan tetapi juga memberikan fasilitas pembelajaran
yang sesuai dengan keadaan peserta didik.

Anak-anak berkebutuhan khusus yang ada di MI Walisongo Kranji 01
mayoritas adalah tuna daksa dan tuna grahita ringan. Terdapat dua anak
berkebutuhan khusus di setiap kelasnya, dari kelas rendah hingga kelas tinggi.
Pendidikan inklusi di M1l Walisongo Kranji 01 dilaksanakan untuk semua kelas,
serta pembuatan program-program yang menunjang sekolah berbasis
pendidikan inklusi. Pembelajaran di kelas dengan materi yang dibuat sesuai
dengan kemampuan setiap anak termasuk anak berkebutuhan khusus . Bapak
Ni’amil Huda mengatakan bahwa implementasi kebijakan pendidikan inklusif
semestinya setiap sekolah tidak hanya sekadar menyelenggarakan pendidikan
inklusif saja, akan tetapi juga memperhatikan realisasi berjalannya program
tersebut dengan ideal serta sesuai dengan apa yang diharapkan oleh
Permendiknas.

Pastinya terdapat beberapa persiapan untuk mereliasikan pendidikan
inklusi di sekolah, seperti kebijakaan penerimaan murid baru, modifikasi
kurikulum, serta program-program yang menunjang keberlengsungan
pendidikan inklusi untuk terwujudnya pendidikan non diskriminasi. Hal ini
juga telah dipertegas oleh Sanusi selaku Direktur Pembinaan Pendidikan
Khusus, Permendinas nomor 70 tahun 2009 mewajibkan agar pemerintah

kebupaten atau kota menunjuk paling sedikit satu sekolah dasar dan satu



sekolah menengah untuk menyelenggarakan pendidikan inklusif yang
mewajibkan menerima peserta didik berkebutuhan khususa (Andini, 2020: 16).

Berangkat dari permasalahan tersebut maka peneliti ingin melakukan
analisis secara sistematis berkaitan dengan implementasi kebijakan pendidikan
inklusi di salah satu sekolah yang telah menyelenggarakannya yaitu MI
Walisongo Kranji 01 Kabupaten Pekalongan. Sehingga menjadi gambaran
dalam mengimplementasikan kebijakan tersebut. Berdasarkan latar belakang di
atas, penulis akan melakukan penelitian dengan fokus implementasi peraturan
menteri pendidikan nasional nomor 70 tahun 2009 ini pada jenjang sekolah
dasar atau madrasah ibtidaiyah. Segala bentuk pengambilan data dan informasi
dari fokus penelitian ini yang kemudian disajikan dengan judul “PERAN
MANAJEMEN SEKOLAH DALAM IMPLEMENTASI PENDIDIKAN
BERBASIS INKLUSIF DI MI WALISONGO KRANJI 01 KABUPATEN

PEKALONGAN”

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah dapat diidentifikasi masalah
di Madrasah Ibtidaiyah Walisongo Kranji 01 Kabupaten Pekalongan sebagai
berikut:
1. Banyak sekolah dasar belum menerapkan Pendidikan inklusi sesuai dengan
regulasi pemerintah PERMENDIKNAS nomor 70 tahun 2009 termasuk

keterbatasan sevaran SPPPI.



2. MI Walisongo Kranji 01 Kabupaten Pekalongan menghadapi tantangan

dalam menyediakan fasilitas dalam menyediakan fasilitas dan sumber daya
yang memadai untuk siswa berkebutuhan khusus.
Diperlukan evaluasi dan penyesuaian kurikulum serta program untuk

menudukung Pendidikan inklusi yang efektif dan non-diskriminatif.

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, terdapat beberapa masalah

yang ditemukan, pada penelitian ini lebih difokuskan pada implementasi

Pendidikan berbasis inklusi di MI Walisongo Kranji 01 Kabupaten Pekalongan.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan Pemikiran dan latar belakang masalah di atas, maka

peneliti dapat merumuskan masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana implementasi pendidikan berbasis inklusif di MI Walisongo
Kranji 01 Kabupaten Pekalongan?

Bagaimana faktor penghambat penerapan pendidikan inklusif di MI
Walisongo Kranji 01 Kabupaten Pekalongan?

Bagaimana faktor pendukung penerapan pendidikan inklusif di MI

Walisongo Kranji 01 Kabupaten Pekalongan?



1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian adalah:
1. Menganalisis implementasi pendidikan berbasis inklusif di MI Walisongo
Kranji 01 Kabupaten Pekalongan.
2. Menganalisis faktor penghambat penerapan pendidikan inklusif di MI
Walisongo Kranji 01 Kabupaten Pekalongan.
3. Menganalisis faktor pendukung penerapan pendidikan inklusi di MI

Walisongo Kranji 01 Kabupaten Pekalongan.

1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian implementasi pendidikan berbasis inklusi di MI Walisongo
Kranji 01 Kabupaten Pekalongan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1.6.1 Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan di bidang
pendidikan, khususnya pendidikan inklusif. Serta sebagai gambaran
untuk sekolah-sekolah lainnya yang ingin menyelenggarakan pendidikan
inklusif demi mewujudkan pendidikan untuk semua.
1.6.2 Kegunaan Praktis
1.6.2.1 Bagi sekolah
Sebagai bahan penyempurnaan juga pertimbangan untuk
perkembangan penyelenggaraan pendidikan inklusif baik itu dari

segi pemantapan kurikulum, penerimaan peserta didik untuk anak



berkebutuhan khusus, serta berbagai faktor untuk mendukung
penyelenggaraan pendidikan inklusif lainnya.
1.6.2.2 Bagi orang tua
Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai sosialisasi serta
pengenalan pendidikan inklusif. Memberikan edukasi pentingnya
pendidikan bagi seluruh orang tua, baik yang memiliki anak

berkebutuhan khusus maupun tidak.



BAB VII

SIMPULAN, SARAN DAN PENUTUP

7.1 Simpulan

Pertama dalam mengimplementasikan pendidikan berbasis inklusi,
proses ini melibatkan tiga tahap utama yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Pada tahap perencanaan, sekolah mengidentifikasi dan menginput
peserta didik, termasuk melakakukan asesmen awal untuk menentukan
kebutuhan khusus siswa. Kemudian kedua adalah tahap pelaksanaan,
melibatkan aspek-aspek penting selama belajar mengajar.

Modifikasi kurikulum dan pengembangan program pembelajaran
individual (PPI) untuk memenuhi kebutuhan spesifik siswa berkebutuhan
khusus. Sedangkan tahap evaluasi dilakukan melalui tes tertulis maupun lisan,
tes tertulis sendiri disesuaikan dengan kemampuan siswa dan laporan siswa
hasil belajar atau rapor yang mencerminkan pencapaian individual setiap
siswa. Kedua, terdapat berbagai tantangan seperti halnya keterbatasan
anggaran sekolah, kurangnya tenaga guru pendamping khusus dan tantangan
administrasi berupa laporan hasil belajar siswa atau rapot. Ketiga, terdapat
berbagai factor pendukung dalam mengimplementasikan Pendidikan inklusi
yaitu kebijakan sekolah dan dukungan manajemen, kesiapan guru dan staf

mengajar, kurikulum pembelajaran, dan penilaian evaluasi.
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7.2 Saran
Dalam simpulan tersebut maka penulis memberikan saran-saran yang
dapat membantu MI Walisongo Kranji 01 Kabupaten Kota Pekalongan agar
dapat menerapkannya dengan baik lagi. Berikut saran-saran diberikan:

1. Peningkatan pelatihan dan pegembangan guru, menyediakan pelatihan
berkelanjutan bagi guru dalam bidang pendidikan inklusi, penyesuaian
kurikulum dan penilaian untuk siswa. Pelatihan ini harus mencakup teknik
pengajaran yang efektif, strategi penilaian yang tepat serta cara menyususn
rencana pendidikan individual yang komprehensif.

2. Pengembangan sistem informasi terpadu, mengadopsi sistem informasi
yang terintegrasi untuk mengelola data penilaian dan rapor siswa. Sistem
ini akan membantu meningkatkan efesiensi dan akurasi dalam proses
administrasi, serta memudahkan akses dan analisis data oleh guru dan staf
sekolah.

3. Dukungan pemerintah dan kebijakan, pemerintah perlu memberikan
dukungan yang lebih kuat dalam hal pendanaan, infrastruktur, dan
kebijakan untuk pendidikan inklusi. ini termasuk penyediaan sumber daya
yang memadai, program pelatihan bagi guru, serta kebijakan yang

mendukung pengembangan dan implementasi pendidikan inklusi secara

efektif.
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7.3 Penutup
Puji syujur penulis panjatkan kepada Allah SWT, bahwa tesis ini dapat
terselesaikan. Penulis menyadari dalam menyusun tesis banyak sekali
kekurangan. Penulis mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang
telah membantu dalam penyelesaian tesis ini. Harapan dari penelitian ini

smeoga dapat bermanfaat bagi kita semua.
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